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ABSTRAK 

Usaha peternakan sapi perah merupakan salah satu subsektor agribisnis yang 

berperan penting dalam penyediaan susu serta peningkatan pendapatan 

masyarakat pedesaan. Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang merupakan sentra 

utama peternakan sapi perah di Jawa Timur, namun usaha peternakan rakyat 

masih menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan skala usaha, tingginya 

biaya pakan, dan fluktuasi harga susu yang memengaruhi keuntungan peternak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik peternak serta menilai 

kelayakan usaha peternakan sapi perah di Kecamatan Pujon dari aspek finansial. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan data 

primer yang diperoleh melalui wawancara menggunakan kuesioner kepada 100 

responden yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Analisis 

data meliputi biaya produksi, penerimaan, pendapatan, Break Even Point (BEP), 

Revenue Cost Ratio (R/C), dan Benefit Cost Ratio (B/C). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peternak didominasi usia produktif, berpendidikan rendah, 

memiliki pengalaman beternak yang lama, serta skala usaha kecil. Kedua 

kombinasi pakan layak dijalankan karena memiliki nilai R/C > 1. Namun, kombinasi 

pakan hijauan dan konsentrat lebih direkomendasikan karena memiliki biaya 

produksi lebih rendah serta nilai R/C dan B/C ratio yang lebih tinggi dibandingkan 

kombinasi pakan hijauan, konsentrat, dan tebon jagung. Sementara itu, kombinasi 

dengan tebon jagung menghasilkan penerimaan dan pendapatan yang lebih tinggi, 

tetapi membutuhkan biaya produksi dan BEP yang lebih besar. 

 

Kata Kunci: kelayakan usaha, sapi perah, analisis finansial, kombinasi pakan, R/C 

ratio, B/C ratio 
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ABSTRAK 

Dairy cattle farming is one of the agribusiness subsectors that plays an important 

role in milk supply and increasing rural community income. Pujon District, Malang 

Regency, is one of the main dairy farming centers in East Java. However, dairy 

farming businesses still face various challenges, such as limited business scale, 

high feed costs, and fluctuations in milk prices that affect farmers’ profits. This 

study aimed to analyze the characteristics of dairy farmers and assess the financial 

feasibility of dairy cattle farming in Pujon District. The research used a quantitative 

descriptive approach with primary data collected through interviews using 

questionnaires involving 100 respondents selected through simple random 

sampling. Data analysis included production costs, revenue, income, Break Even 

Point (BEP), Revenue Cost Ratio (R/C), and Benefit Cost Ratio (B/C). The results 

showed that most farmers were in productive age groups, had low educational 

backgrounds, long farming experience, and small-scale businesses. Both feed 

combinations were financially feasible because they had R/C values greater than 

1. However, the combination of forage and concentrate feed was more 

recommended because it had lower production costs and higher R/C and B/C ratio 

values compared to the combination of forage, concentrate, and corn stalks. 

Meanwhile, the combination with corn stalks generated higher revenue and income 

but required higher production costs and a larger BEP. 

 

Keywords: business feasibility, dairy cattle, financial analysis, feed combination, 

R/C ratio, B/C ratio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sapi perah merupakan sumber daya lokal yang keberadaannya cukup luas 

di pulau Jawa. Sapi perah yang dibudidayakan berfungsi sebagai penyedia susu 

dan berperan dalam memenuhi kebutuhan susu masyarakat di Indonesia. Sektor 

agribisnis memberikan sumbangan yang signifikan terhadap pembangunan di 

tanah air. Perencanaan menjadi aspek yang sangat penting dalam memulai usaha 

di bidang peternakan. Perencanaan membantu dalam mengambil langkah-

langkah, termasuk dalam pengambilan keputusan. Sapi perah yang dibesarkan 

berfungsi sebagai alternatif yang telah diverifikasi untuk menghasilkan susu guna 

memenuhi kebutuhan susu yang ada di Indonesia (Mema et al., 2023). 

 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2024), populasi sapi perah 

di Jawa Timur pada akhir tahun 2024 tercatat sebanyak 292.265 ekor. Jumlah 

tersebut menjadikan Jawa Timur sebagai provinsi dengan kontribusi terbesar 

terhadap populasi sapi perah nasional, yakni sekitar 60% dari total populasi 

Indonesia. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan (DPKH) Kabupaten Malang, jumlah populasi sapi perah di 

Kabupaten Malang pada awal tahun 2024 tercatat sekitar 83 ribu ekor. Data 

tersebut menunjukkan bahwa Kabupaten Malang masih menjadi salah satu 

wilayah dengan populasi sapi perah yang cukup besar di Jawa Timur, sehingga 

memiliki peranan penting dalam mendukung produksi susu nasional. 

 Di Kecamatan Pujon adalah tempat berkembangnya peternakan sapi 

perah yang cukup besar perannya dalam memenuhi kebutuhan susu di Indonesia. 

Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kabupaten Malang tahun 2025, Kecamatan Pujon tercatat sebagai wilayah 

dengan populasi ternak sapi perah terbesar dibandingkan kecamatan lainnya di 

Kabupaten Malang. Jumlah populasi sapi perah di Kecamatan Pujon mencapai 

24.097 ekor, yang menunjukkan peran penting kecamatan tersebut sebagai sentra 

utama peternakan sapi perah di daerah Malang. Peternakan sapi perah di 

Kecamatan Pujon merupakan mata pencaharian utama yang menopang 

perekonomian masyarakat setempat. Sebagian besar penduduk menggantungkan 

penghasilan pada sektor pertanian dan peternakan, khususnya melalui usaha 

berskala kecil hingga menengah. 
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 Meskipun Kecamatan Pujon memiliki potensi besar sebagai sentra 

peternakan sapi perah di Kabupaten Malang, realitas di lapangan menunjukkan 

bahwa usaha ini masih menghadapi berbagai tantangan. Sebagian besar peternak 

mengelola usaha dalam skala kecil dengan kepemilikan rata-rata hanya 3–8 ekor 

sapi, sehingga berdampak pada rendahnya efisiensi produksi (Irsad et al., 2020). 

Selain itu, keterbatasan modal, fluktuasi harga pakan, serta keterbatasan akses 

pasar menjadi kendala yang memperlambat peningkatan kesejahteraan peternak 

(Ilham et al., 2023). Kondisi tersebut berdampak langsung pada struktur biaya, 

pendapatan, dan tingkat keuntungan usaha, sehingga diperlukan analisis 

kelayakan usaha secara finansial. 

Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menentukan kelayakan usaha, tetapi 

juga untuk memberikan batas minimal produksi  susu yang harus dicapai peternak 

agar usahanya tidak mengalami kerugian. Dengan demikian, penelitian ini memiliki 

kontribusi praktis sebagai alat evaluasi dan pengambilan keputusan usaha 

peternak sapi perah (Ilham et al., 2023). 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat memunculkan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut; 

1. Bagaimana karakteristik peternak sapi perah di Kecamatan Pujon, kabupaten 

Malang 

2. Bagaimana tingkat kelayakan usaha peternakan sapi perah di Kecamatan 

Pujon, Kabupaten Malang secara finansial?  

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut; 

1. Untuk menganalisis karakteristik peternak sapi perah di Kecamatan Pujon, 

Kabupaten Malang 

2. Untuk menganalisis kelayakan usaha peternakan sapi perah di Kecamatan 

Pujon, Kabupaten Malang secara finansial. 

 

 

 



3 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kelayakan Usaha 

Kelayakan usaha merupakan suatu kegiatan untuk menilai sejauh mana 

manfaat (benefit) yang dapat diperoleh dalam melaksanakan suatu kegiatan usaha 

atau proyek, disebut dengan studi kelayakan bisnis (Putri Wahyuni Arnold et al., 

2020). Menurut Khafsah et al., (2018) kelayakan usaha merupakan salah satu cara 

untuk meningkatkan rencana pengembangan sebagai indikasi seberapa besar 

usaha yang dijalankan diharapkan lebih siap dan terencana apabila menghadapi 

situasi krisis. Menurut Kurniati et al., (2019) Usaha dikatakan layak apabila hasil 

pengkajian menunjukkan bahwa manfaat atau keuntungan yang diperoleh lebih 

besar dibandingkan dengan biaya serta risiko yang ditanggung, baik dari aspek 

finansial maupun nonfinansial seperti pasar, teknis, hukum, sosial, dan lingkungan. 

Sebaliknya, usaha dinyatakan tidak layak apabila salah satu atau beberapa aspek 

utama tidak terpenuhi, misalnya pasar yang terlalu kecil, biaya produksi yang lebih 

tinggi dibanding pendapatan, hambatan hukum yang sulit diatasi, atau aliran kas 

yang negatif dalam jangka panjang. Dengan demikian, studi kelayakan berfungsi 

sebagai dasar pertimbangan penting bagi pengusaha maupun investor untuk 

menerima, menunda, atau bahkan menolak suatu gagasan usaha (Kurniati et al., 

2019). 

2.2 Sapi Perah 

Sapi perah merupakan salah satu jenis ternak ruminansia yang secara 

khusus dibudidayakan untuk menghasilkan susu. Menurut Akhdiat et al., (2021) 

sapi perah memiliki kemampuan tinggi dalam mengubah pakan berupa hijauan 

dan konsentrat menjadi susu yang bernilai gizi tinggi, sehingga dianggap sebagai 

ternak yang efisien. Efisiensi tersebut menjadi salah satu alasan utama mengapa 

sapi perah dipelihara secara luas pada usaha ternak rakyat maupun skala industri 

(Akhdiat et al., 2021). Lestari et al., (2022) mengatakan bahwa sapi perah 

merupakan ternak penghasil susu dengan produksi lebih tinggi dibandingkan 

dengan ternak lain seperti kambing, domba, maupun kerbau. Hal ini menjadikan 

sapi perah sebagai sumber utama penyediaan susu segar bagi masyarakat di 

banyak negara, termasuk Indonesia. 

Selain itu, sapi perah memiliki peran strategis dalam perekonomian, 

terutama di negara berkembang. Aprilia et al., (2024) menjelaskan bahwa usaha 

ternak sapi perah tidak hanya berfungsi untuk memenuhi kebutuhan gizi 
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masyarakat, tetapi juga sebagai sumber pendapatan peternak dan penggerak 

ekonomi lokal melalui koperasi susu dan industri pengolahan produk susu. Dengan 

demikian, sapi perah berkontribusi besar terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat dan menjadi bagian penting dari sistem ketahanan pangan nasional 

(Aprilia et al., 2024). 

2.3 Usaha Peternakan Sapi Perah 

Usaha peternakan sapi perah merupakan agribisnis dengan potensi besar 

jika manajemen pemeliharaan dijalankan secara efektif. Dalam suatu penelitian di 

Koperasi Laras Ati, ditemukan bahwa manajemen pemeliharaan menjadi kunci 

keberhasilan produksi susu, kelemahan dalam pemberian pakan yang tidak 

disesuaikan kebutuhan individu sapi dan kebersihan pemerahan menjadi faktor 

yang menyebabkan turunnya produksi susu (Nuwafwahyudin et al., 2024) 

Usaha peternakan sapi perah merupakan salah satu subsektor agribisnis 

yang memiliki peluang besar untuk terus dikembangkan, terutama dalam 

penyediaan susu segar bagi masyarakat. Menurut Direktorat Jenderal Peternakan 

dan Kesehatan Hewan (2024), keberhasilan dalam usaha sapi perah sangat 

bergantung pada penerapan manajemen pemeliharaan yang baik, mulai dari 

pemilihan bibit unggul, manajemen pakan, hingga pengendalian kesehatan ternak. 

Dengan manajemen yang tepat, produktivitas dan kualitas susu dapat ditingkatkan 

secara berkelanjutan (Ditjen PKH, 2024). 

Menurut Utama et al., (2024) usaha sapi perah di tingkat peternakan rakyat 

maupun skala menengah terbukti memberikan kontribusi nyata terhadap 

pendapatan rumah tangga peternak, meskipun tingkat keuntungan sangat 

dipengaruhi oleh efisiensi biaya pakan dan manajemen pemeliharaan. Oleh 

karena itu, analisis biaya dan pendapatan menjadi dasar penting dalam 

menentukan keberlanjutan usaha sapi perah. 

2.4 Produksi Sapi Perah 

Produksi susu sapi perah ini menjadi tujuan utama dilakukannya usaha 

ternak sapi perah, baik kuantitas maupun kualitas dari susu yang dihasilkan ternak 

ini menjadi acuan keberhasilan usaha. Sapi perah dalam negeri pada umumnya 

mampu memproduksi susu 10 liter/ekor/hari. Supaya mendapatkan pendapatan 

yang optimal, perlu memaksimalkan pula produksi susu yang dihasilkan. Produksi 

susu sapi perah ini sangat dipengaruhi oleh manajamen pemeliharaan khususnya 
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pada pemberian pakan. Produksi susu sapi menunjukkan peningkatan ketika 

manajemen pemeliharaan ditingkatkan kualitasnya (Rizal et al., 2024).  

Produksi sapi perah pada dasarnya didefinisikan sebagai kemampuan 

fisiologis induk sapi betina untuk menghasilkan susu setelah melahirkan, yang 

berlangsung selama periode laktasi. Produksi tidak hanya dilihat dari kuantitas 

susu yang diperah setiap hari, melainkan juga kualitas nutrien yang terkandung di 

dalamnya, seperti kadar lemak, protein, dan laktosa yang menjadi indikator nilai 

gizi susu. Selviana et al., (2024) menjelaskan bahwa produksi susu merupakan 

akumulasi dari hasil pemerahan pagi dan sore yang dipengaruhi oleh tingkat 

laktasi serta kualitas pakan yang diberikan. 

Produksi susu sapi perah merupakan aspek vital dalam industri peternakan 

yang memerlukan pemahaman mendalam terhadap faktor-faktor yang 

memengaruhi kuantitas dan kualitas susu yang dihasilkan Nugraha et al., (2024). 

Produksi susu dapat dipengaruhi adanya manajemen pemeliharaan yang baik 

dalam usaha peternakan sapi perah, salah satu usaha yang dilakukan adalah 

dengan pemberian pakan yang berkualitas dengan memperhatikan kebutuhan 

ternak seperti protein, kalsium, serat kasar, karbohidrat, dan lemak (Muhammad 

et al., 2023) 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Rizal et al., (2024) berjudul “Analisis 

Kelayakan Usaha Peternakan Sapi Perah di Desa Ngabab, Kecamatan Pujon, 

Kabupaten Malang” menekankan pentingnya evaluasi finansial dalam 

menentukan kelayakan usaha peternakan sapi perah. Dalam penelitian tersebut, 

penulis menggunakan berbagai alat analisis ekonomi, termasuk biaya tetap, biaya 

variabel, total biaya, penerimaan, keuntungan, serta indikator kinerja finansial 

seperti Revenue Cost Ratio (R/C), Benefit Cost Ratio (B/C), dan Return on 

Investment (ROI). Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh indikator tersebut 

berada di atas ambang batas kelayakan, yang mengindikasikan bahwa usaha 

peternakan sapi perah di Desa Ngabab layak untuk dijalankan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mema et al., (2023) berjudul “Analisa 

Kelayakan Usaha Ternak Sapi Perah Di Koperasi Agro Niaga (Kan) Jabung 

Kecamatan Jabung Kabupaten Malang” mengatakan Sapi perah adalah 

peliharaan sebagai sumber susu dan dijadikan bentuk pengupayaan dalam hal 

memenuhi susu yang menjadi kebutuhan di indonesia. Dari hasil penelitian 

tersebut usaha yang dilakukan oleh peternakan dari sapi jenis perah yang terdapat 
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di KAN di jabung terbilang layak dalam hal melakukan pengembangan 

dikarenakan bernilai R/C ratio lebih dari satu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Khafsah et al., (2018) berjudul “Analisis 

Kelayakan Usaha Secara Finansial dan Efisiensi Produksi di Peternakan Sapi 

Perah PT. Fructi Agri Sejati Kabupaten Jombang” yang menggunakan Net Present 

Value (NPV), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), Internal Rate Return (IRR), 

Payback Periode (PP) dan R/C Ratio untuk analisis efisiensi produksi. Hasil dari 

penelitian tersebut usaha layak untuk dijalankan karena semua kriteria investasi 

mampu dicapai, memiliki NPV>0 yaitu Rp.181.016.633, Net B/C>0 yaitu 1,15, IRR 

sebesar 12,3% lebih besar dari tingkat diskonto yang digunakan dan PP selama 

7,2 tahun. Efisiensi produksi dinyatakan sudah efisien karena nilai R/C>0 yaitu 

1,18. 

Penelitian yang dilakukan Poetri et al., (2016) berjudul ”Analisis Kelayakan 

Pengembangan Usaha Peternakan Sapi Perah KUNAK (Studi Kasus Usaha 

Ternak Kavling 176, Desa pamijahan)” yang menggusnakan alat Analisis Net 

Present Value (NPV), Internal rate of return (IRR), Net B/C Ratio, Payback Period 

(PBP) dan Break Event Point (BEP). Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

penelitian tersebut adalah (1) usaha dinyatakan layak menurut aspek non financial; 

(2) pengembangan bisnis dapat dilakukan dengan nilai NPV Rp 292.514.822,00, 

IRR 25,93%, Net B/C Ratio 1,42, PBP 2.83 tahun, dan BEP Rp 225.155.564,00; 

(3) usaha dinyatakan sensitif pada penurunan produksi hingga 17% dan kondisi 

gabungan hingga 7%. 
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2.6 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan tingginya biaya produksi terutama pada pakan, 

skala usaha kecil, serta fluktuasi harga susu yang mempengaruhi 

pendapatan peternak sapi perah di kecamatan pujon. 

Perbedaan kombinasi pakan: 

1. Hijauan dan konsentrat 

2. Hijauan, konsentrat dan tebon jagung 

Factor yang mempengaruhi kinerja usaha 

Biaya produksi (Biaya 

tetap dan variable) 

Produksi Susu 

(Liter) 

Karakteristik Peternak 

1. Umur 

2. Pendidikan 

3. Lama beternak 

4. Jumlah ternak 

Metode analisis yang digunakan analisis deskriptif, BEP, 

R/C Ratio, B/C Ratio 

OUPUT PENELITIAN 

1. Tingkat kelayakan usaha peternakan sapi perah 

2. Perbandingan efisiensi antar kombinasi pakan 

3. Sistem pakan yang paling menguntungkan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan 

ini dipilih karena bertujuan untuk menggambarkan, menganalisis, dan mengukur 

tingkat kelayakan usaha peternakan sapi perah di Kecamatan Pujon Kabupaten 

Malang berdasarkan aspek finansial. Sumber Data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi data primer. Data primer diperoleh dari hasil wawancara 

langsung dengan peternak sapi perah menggunakan kuisioner.  

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus-Desember 2025 di 

Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang pada tiga desa, yaitu Suko Mulyo, Bendo 

Sari, dan Pande Sari. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja 

(purporsive) dengan pertimbangan bahwa Kecamatan Pujon adalah sentra utama 

peternakan sapi perah terbesar di kabupaten Malang dengan jumlah peternak dan 

populasi ternak yang besar. Sedangkan untuk penentuan desa didasarkan pada 

jumlah populasi anggota koperasi SAE terbanyak di Kecamatan Pujon. 

3.3 Teknik penentuan dan pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh rumah tangga peternakan sapi 

perah di Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang yang menjadi anggota KPPS Sae 

dengan jumlah sekitar 9,642 pada tahun 2025. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan simple random sampling, Menurut Firmansyah & Dede, (2022) 

Simple random sampling adalah teknik dengan sifat bahwa setiap elemen dalam 

populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dimasukkan dalam sampel. 

Dimana dengan pengambilan secara acak sederhana dari populasi yang 

homogen, sehingga setiap rumah tangga peternak sapi perah memiliki 

kesempatan yang sama untuk mejadi responden. Sedangkan tenik penentuan 

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik slovin, dimana teknik ini 

digunakan apabila jumlah populasi responden penelitian diketahui (Majdina et al., 

2024). Berikut adalah rumus slovin untuk menentukan jumlah sampel penelitian. 
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n=
N

1+Ne²
 

n=
9642

1+(9642 x 0,1
2
)
 

n=
9642

1+(9642 x 0,01)
 

n=
9642

1+(96,42)
 

n=
9642

97,42
 

n=98,97 atau digenapkan menjadi 100 responden 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka penelitian ini menggunakan 

responden sebanyak 100 perternak sapi perah. Responden tersebut terdiri dari 50 

responden peternak yang menggunkan dua kombinasi pakan (Pakan hijauan dan 

konsentrat) dan 50 responden dengan menggunakan tiga kombinasi pakan (Pakan 

hijauan, konsentrat, dan tebon jagung). 

3.4 Teknis Analisis Data 

Analisis dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif. Data 

dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Menurut Sahril et al., 

(2021) Rumus yang digunakan dalam analisis finansial; 

1. Biaya Tetap (Fixed Cost/BT) 

Jumlah dari penyusutan pada setiap jenis peralatan dan asset seperti 

kandang, cangkul, clurit, ember, selang.     

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑎𝑙𝑎𝑡𝑎𝑛 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 = ∑ ( 

𝑢𝑚𝑢𝑟 𝑒𝑘𝑜𝑛𝑜𝑚𝑖𝑠 
) 

Keterangan: 

Total dari penyusutan kandang dan peralatan 

2. Biaya Variabel (Variabel Cost/BV) 

Biaya yang dikeluarkan secara rutin oleh peternak dalam proses produksi 

Biaya Variabel = Pakan Hijaun + Bensin + Konsentrat + Listrik 

3. Total Biaya (Total Cost/TC) 

Biaya total dihitung dengan menggunakan perhitungan berikut: 

TC = Biaya Tetap (BT) + Biaya Variabel (BV) 

Keterangan : 

Total keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh peternak dalam satu periode 
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4. Penerimaan (Total Revenue/TR) 

Penerimaan didapatkan dengan perhitungan 

berikut: Jumlah Produksi Susu x Harga jual 

susu/liter Keterangan: 

Pendapatan kotor yang diterima peternak dari hasil penjualan susu 

5. Keuntungan (Profit/Laba Bersih) 

Keuntungan usaha dihitung dengan 

rumus: 

𝜋 = 𝑇𝑅 − 𝑇𝐶 

Keterangan: 

TR = Penerimaan 

TC = Biaya Total 

Selisih antara pendapatan dengan biaya total, menunjukkan untung atau 

rugi 

6. Break Even Point (BEP) 

BEP Produksi/Liter =     𝐵𝐼𝐴𝑌𝐴 𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 
                  𝐻𝐴𝑅𝐺𝐴 𝐽𝑈𝐴𝐿/𝐿𝐼𝑇𝐸𝑅 

Keterangan: 

Menunjukkan berapa liter susu minimal yang harus dijual agar impas 

BEP Produksi/Liter =     𝐵𝐼𝐴𝑌𝐴 𝑇𝐸𝑇𝐴𝑃 
                                 1– 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑢𝑛𝑖𝑡 

                  𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑢𝑛𝑖𝑡 

Keterangan: 

Menunujukkan harga jual minimal perliter agar tidak rugi. 

7. Revenue-Cost Ratio (R/C Ratio) 

R/C = 𝑇𝑅 
                  𝑇𝐶 

Keterangan: 

Jika R/C > 1, maka usaha layak untuk dijalankan, jika < 1, maka usaha 

tidak layak untuk dijalankan 

8. Benefit Cost Ratio (BCR) 

B/C Ratio =  
𝐾𝐸𝑈𝑁𝑇𝑈𝑁𝐺𝐴𝑁 (𝜋) 

             𝐵𝐼𝐴𝑌𝐴 𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 (𝑇𝐶) 

Keterangan: 

Menunjukkan efisiensi keuntungan terhadap total biaya, semakin besar 

maka semakin baik. 

Analisis tabulasi data pada penelitian ini dilakukan secara sistematis 

menggunakan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Sejarah Koperasi SAE  

 Koperasi Susu SAE Pujon merupakan salah satu koperasi peternak sapi 

perah yang memiliki peran penting dalam pengembangan usaha persusuan rakyat 

di Jawa Timur. Koperasi ini berdiri pada tahun 1962 di Kecamatan Pujon, 

Kabupaten Malang, dengan tujuan utama meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

peternak melalui pengelolaan usaha secara kolektif. Nama SAE merupakan 

singkatan dari (Sinau Andandani Ekonomi), yang mencerminkan semangat 

anggota dalam belajar dan memperbaiki kondisi ekonomi melalui kerja sama 

koperasi. 

 Pada masa awal berdiri, koperasi menghadapi berbagai keterbatasan, 

seperti modal usaha yang minim, produksi susu yang masih rendah, serta kendala 

dalam pemasaran. Bahkan pada periode tertentu koperasi sempat mengalami 

krisis keuangan yang mengancam keberlanjutan organisasi. Namun, melalui 

komitmen pengurus dan partisipasi aktif anggota, koperasi berhasil bertahan dan 

berkembang secara bertahap. Salah satu tonggak penting dalam perkembangan 

koperasi adalah terjalinnya kerja sama pemasaran susu dengan industri 

pengolahan susu, yang memberikan kepastian pasar bagi produk susu segar 

peternak. 

 Seiring waktu, Koperasi SAE Pujon terus mengalami pertumbuhan baik 

dari segi jumlah anggota, populasi ternak, maupun volume produksi susu. Selain 

menjalankan fungsi pemasaran susu, koperasi juga mengembangkan berbagai 

unit usaha pendukung, seperti penyediaan pakan, layanan kesehatan ternak, serta 

pengolahan produk susu. Keberadaan koperasi ini tidak hanya berkontribusi 

terhadap peningkatan pendapatan peternak, tetapi juga menjadi salah satu 

penggerak ekonomi masyarakat pedesaan di wilayah Pujon dan sekitarnya. 

4.2  Struktur Organisasi Perusahaan 

 Seiring berjalannya waktu, Koperasi SAE Pujon terus berkembang secara 

signifikan, baik dalam jumlah anggotanya, populasi hewan ternak, maupun volume 

susu yang dihasilkan. Selain menjalankan fungsi dalam pemasaran susu, koperasi 

ini juga memperluas berbagai unit usaha pendukung, seperti penyediaan pakan, 

layanan kesehatan hewan, dan pengolahan produk susu. Keberadaan koperasi ini 

tidak hanya membantu meningkatkan penghasilan para peternak, tetapi juga 
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menjadi salah satu pendorong ekonomi masyarakat di daerah pedesaan Pujon 

dan sekitarnya. 

Berikut adalah struktur organisasi koperasai sae pujon; 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Koperasi Sae 

(Sumber: Koperasi Sae Pujon) 

 

Dari gambar di atas, pengurus terdiri dari 7 orang, yakni Ketua Umum, Ketua  I, 

Ketua II, Ketua III, Sekretaris Umum, dan Bendahara Umum. Pengawas terdiri dari 

tiga orang, manajer satu orang, Kepala bagian delapan Orang, Karyawan tetap 

270 Orang, karyawan kontrak 150 orang, dengan jumlah anggota  9,642. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Karakteristik responden 

 

Gambar 5. 1 Grafik umur responden 

Berdasarkan grafik distribusi umur, terlihat bahwa responden didominasi 

oleh kelompok usia produktif. Kelompok umur 30–50 tahun memiliki proporsi 

paling besar, yaitu sebesar 52%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar pelaku usaha berada pada usia yang relatif matang secara fisik dan 

pengalaman kerja. Menurut penelitian Mahaputra et al., (2022) usia produktif 

cenderung memiliki kemampuan pengambilan keputusan yang lebih stabil karena 

didukung oleh pengalaman dan kematangan psikologis. Pengalaman yang dimiliki 

pada rentang usia tersebut berpotensi mendukung pengelolaan usaha secara 

berkelanjutan, sebagaimana dijelaskan bahwa pengalaman usaha berpengaruh 

positif terhadap keberhasilan dan keberlanjutan usaha (Yanti et al., 2025). 

Kelompok umur di atas 50 tahun menempati posisi kedua dengan 

persentase sebesar 44%. Proporsi ini menunjukkan bahwa pelaku usaha usia 

lanjut masih memiliki peran penting dalam kegiatan usaha. Menurut Penelitian oleh 

Dwyer et al., (2023) menyatakan bahwa pelaku usaha berusia lebih tua memiliki 

keunggulan dalam pengalaman dan ketahanan usaha, sehingga mampu menjaga 

stabilitas bisnis dalam jangka panjang. Keterlibatan usia lanjut juga mencerminkan 

adanya loyalitas dan ketekunan dalam menjalankan usaha. 

Sebaliknya, kelompok umur di bawah 30 tahun memiliki persentase paling 

kecil yaitu sebesar 4%. Rendahnya keterlibatan generasi muda menunjukkan 

adanya tantangan dalam regenerasi pelaku usaha. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian oleh Roidah et al., (2024) yang menyatakan bahwa minat generasi muda 

terhadap sektor usaha tradisional masih relatif rendah karena keterbatasan akses, 
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persepsi risiko, dan kurangnya inovasi. Kondisi ini dapat berdampak pada 

keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. 

Distribusi umur yang didominasi oleh kelompok usia menengah hingga 

lanjut memberikan keuntungan dari sisi pengalaman dan keterampilan yang telah 

teruji. Namun rendahnya partisipasi generasi muda dapat menghambat adopsi 

inovasi dan teknologi baru (Wicaksono et al., 2024). Oleh karena itu, 

keseimbangan antara pengalaman dan inovasi menjadi faktor penting dalam 

pengembangan usaha. Dengan demikian, struktur umur pelaku usaha perlu 

diarahkan pada peningkatan regenerasi agar keberlanjutan usaha dapat terjaga. 

 

Gambar 5. 2 Grafik Lama Pendidikan Responden 

Tingkat pendidikan menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki pendidikan Sekolah Dasar (SD) dengan persentase sebesar 67% dan 

mayoritas berumur di atas 40 tahun. Selanjutnya, responden dengan tingkat 

pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebesar 21%, Sekolah Menengah 

Atas (SMA) sebesar 8%, dan Strata 1 (S1) sebesar 3%, sedangkan responden 

yang tidak sekolah hanya sebesar 1%. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memiliki latar belakang pendidikan formal yang relatif rendah dan 

didominasi oleh pendidikan dasar. 

Rendahnya tingkat pendidikan responden dapat memengaruhi 

kemampuan dalam memahami inovasi teknologi, manajemen usaha, serta 

pengambilan keputusan ekonomi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Tasik et 

al., (2026) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan individu dalam menerima dan mengadopsi inovasi serta 

teknologi dalam usaha. Responden dengan pendidikan rendah cenderung 

memiliki keterbatasan dalam mengakses informasi dan mengadopsi praktik usaha 

yang lebih modern (Morisson et al., 2025). Oleh karena itu diperlukan upaya 

peningkatan kapasitas melalui program pelatihan, penyuluhan, dan pendidikan 

nonformal agar pelaku usaha mampu meningkatkan keterampilan dan 
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pengetahuan dalam mengelola usaha secara lebih efisien dan berkelanjutan 

(Pramudita et al., 2025). 

 

Gambar 5. 3 Grafik lama beternak responden 

Berdasarkan grafik lama beternak, diketahui bahwa sebagian besar 

responden memiliki pengalaman beternak selama 20–30 tahun dengan 

persentase sebesar 35%. Selanjutnya, responden dengan pengalaman lebih dari 

30 tahun dan 5–10 tahun masing-masing sebesar 21%, responden dengan 

pengalaman kurang dari 20 tahun sebesar 18%, dan responden dengan 

pengalaman kurang dari lima tahun hanya sebesar 5%. Data ini menunjukkan 

bahwa mayoritas responden telah memiliki pengalaman beternak yang cukup 

lama. 

Pengalaman beternak yang relatif panjang menunjukkan bahwa responden 

telah memiliki pengetahuan dan keterampilan praktis yang baik dalam pengelolaan 

usaha peternakan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurhajelin et al., (2023) 

yang menyatakan bahwa pengalaman usaha berpengaruh positif terhadap 

kemampuan manajerial dan keterampilan teknis dalam menjalankan usaha. 

Semakin lama pengalaman beternak, umumnya semakin baik kemampuan 

peternak dalam mengelola produksi, kesehatan ternak, serta manajemen pakan 

(Fajar et al., 2025). Kondisi tersebut berdampak pada peningkatan efisiensi usaha 

dan produktivitas ternak yang dihasilkan. 

Dominasi responden dengan pengalaman beternak lebih dari 20 tahun juga 

mengindikasikan bahwa usaha peternakan yang dijalankan bersifat turun-temurun 

dan telah berlangsung dalam jangka waktu yang panjang. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Yuniarti et al., (2013) yang menyatakan bahwa usaha 

peternakan rakyat umumnya bersifat keluarga dan diwariskan antar generasi. 

Namun, rendahnya persentase peternak dengan pengalaman kurang dari lima 

tahun menunjukkan bahwa regenerasi peternak masih relatif rendah. Kondisi ini 

dapat menjadi tantangan dalam keberlanjutan usaha peternakan karena minimnya 
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keterlibatan generasi muda. Oleh karena itu, diperlukan strategi untuk menarik 

minat generasi baru dalam usaha peternakan agar keberlanjutan sektor 

peternakan dapat tetap terjaga di masa mendatang. 

 

Gambar 5. 4 Grafik Jumlah Ternak Responden 

Berdasarkan grafik jumlah ternak, diketahui bahwa mayoritas responden 

memiliki jumlah ternak kurang dari 5 ekor dengan persentase sebesar 55%, diikuti 

oleh responden dengan jumlah ternak 5–10 ekor sebesar 42%, dan responden 

dengan jumlah ternak lebih dari 10 ekor hanya sebesar 3%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa usaha peternakan yang dijalankan responden masih didominasi oleh skala 

kecil, yang merupakan karakteristik umum usaha peternakan rakyat di Indonesia 

yang bersifat tradisional dan berbasis keluarga. 

Jumlah kepemilikan ternak merupakan salah satu faktor utama yang 

memengaruhi tingkat produksi dan pendapatan peternak sapi perah. Penelitian 

terbaru oleh  Faridatussalam et al,. (2025), menunjukkan bahwa jumlah ternak, 

produksi susu, dan umur ternak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan peternak sapi perah, sehingga peningkatan skala usaha dapat 

meningkatkan kesejahteraan peternak. Selain itu, penelitian panel data di 

Indonesia menunjukkan bahwa populasi sapi perah memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap produksi susu nasional, yang menegaskan pentingnya 

peningkatan jumlah ternak dalam mendukung ketahanan pangan dan industri susu 

domestik. 

Dominasi kepemilikan ternak dalam jumlah kecil menunjukkan bahwa 

peternak masih menghadapi keterbatasan modal, teknologi, dan manajemen 

usaha, yang dapat berdampak pada rendahnya produktivitas dan daya saing 

usaha. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengembangan skala usaha melalui 

penguatan kelembagaan koperasi, akses permodalan, serta penerapan teknologi 

produksi yang efisien. Upaya tersebut penting untuk meningkatkan produksi susu 

nasional dan mengurangi ketergantungan terhadap impor produk susu, 
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sebagaimana direkomendasikan dalam berbagai studi pengembangan subsektor 

sapi perah. 

 

Gambar 5. 5 Grafik Status Kepemilikan Ternak 

Berdasarkan grafik status kepemilikan ternak, diketahui bahwa seluruh responden 

memiliki ternak dengan status milik sendiri dengan persentase sebesar 100 %. 

Sementara itu, tidak terdapat responden yang memiliki ternak dengan sistem bagi 

hasil dengan persentase sebesar 0%. Hasil ini menunjukkan bahwa pola 

kepemilikan ternak pada responden sepenuhnya berada pada individu peternak. 

Kepemilikan sendiri mencerminkan bahwa peternak memiliki hak penuh atas aset 

ternaknya. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem kepemilikan kolektif atau 

kemitraan belum diterapkan pada responden yang diteliti. 

Kepemilikan ternak secara mandiri memberikan kontrol penuh kepada 

peternak dalam pengelolaan usaha, termasuk manajemen produksi dan 

pemasaran. Peternak dapat secara langsung menentukan strategi pakan, 

reproduksi, dan kesehatan ternak sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 

usaha. Selain itu, keuntungan usaha sepenuhnya menjadi milik peternak tanpa 

harus dibagi dengan pihak lain. Namun, sistem kepemilikan sendiri juga membuat 

peternak menanggung seluruh risiko usaha secara individu. Risiko tersebut 

meliputi fluktuasi harga produk, penyakit ternak, serta kegagalan produksi yang 

dapat memengaruhi pendapatan peternak. 

Dominasi kepemilikan ternak secara mandiri menunjukkan bahwa usaha 

peternakan yang dijalankan responden bersifat usaha rakyat atau usaha keluarga. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa akses terhadap sistem kemitraan, investasi 

eksternal, atau pola bagi hasil masih sangat terbatas. Keterbatasan tersebut dapat 

disebabkan oleh faktor kepercayaan, kelembagaan, maupun akses pembiayaan 

yang belum optimal. Penguatan peran koperasi dan lembaga keuangan dapat 

menjadi solusi untuk mendorong pengembangan pola kemitraan usaha. Dengan 
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adanya kemitraan yang baik, skala usaha peternakan diharapkan dapat meningkat 

sehingga produktivitas dan pendapatan peternak dapat lebih optimal. 

5.2 Analisis biaya 

 Analisis biaya diawali dengan menghitung biaya tetap yang digunakan dan 

biaya variabel dari kedua penggunaan kombinasi pakan. Analisis biaya dilanjutkan 

dengan perhitungan total biaya yang kemudian diakhiri dengan membadingkan 

pengalokasian biaya untuk kombinasi pakan yang digunakan. Perbandingan ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan kisaran biaya yang digunakan dari kedua 

kombinasi pakan yang digunakan oleh peternak sapi perah. Biaya tetap sendiri 

dapat didefinisikan sebagai biaya yang dikeluarkan selama masa produksi yang 

dimana jumlahnya relatif sama dan tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya hasil 

produksi (Lepa et al., 2025). Sedangkan, biaya variabel adalah biaya yang 

dikeluarkan selama masa produksi dan jumlahnya akan ikut bertambah seiring 

dengan adanya peningkatan produksi atau dengan kata lain alokasi untuk biaya 

variabel dipengaruhi oleh besaran jumlah produksi yang diperoleh (Lepa et al., 

2025). Biaya total sendiri atau total cots adalah biaya yang diperoleh dari hasil 

menjumlahkan antara biaya tetap dengan biaya variabel (Takhsinia et al., 2025). 

Tabel 5. 1  Biaya tetap dan Biaya Variabel 

Jenis Biaya Jumlah 

  
 (Pakan Hijauan Dan Konsentrat) 

(Pakan Hijauan, 
Konsentrat, Dan 
Tebon Jagung) 

B.Tetap     

Kandang  Rp                               220,943   Rp            213,486  

Cangkung  Rp                                   7,204   Rp                6,560  

Celurit  Rp                                   5,014   Rp                5,040  

Ember  Rp                                   2,251   Rp                2,480  

Selang  Rp                                   1,082   Rp                1,306  

Total B.Tetap  Rp                               236,494   Rp            228,872  

B.Variabel     

Pakan Hijauan  Rp                            1,607,200   Rp         1,461,400  

Pakan Konsentrat  Rp                            2,207,520   Rp         1,984,836  
Pakan Tebon 
Jagung  Rp                                          -     Rp         1,547,436  

Bensin  Rp                               100,000   Rp            100,000  

Listrik  Rp                                 65,340   Rp              71,800  

Total B.Variabel  Rp                            3,980,060   Rp        5,165,472  

Total Biaya  Rp                             4,216,554   Rp         5,394,344  



19 
 

Analisis struktur biaya produksi menunjukkan adanya perbedaan total 

pengeluaran antara kombinasi pakan hijauan dan konsentrat dengan kombinasi 

pakan hijauan, konsentrat, dan tebon jagung. Total biaya pada kombinasi pakan 

hijauan dan konsentrat tercatat sebesar Rp4.216.554, sedangkan total biaya pada 

kombinasi pakan hijauan, konsentrat, dan tebon jagung mencapai Rp5.394.344. 

Selisih biaya sebesar Rp1.177.790 menunjukkan bahwa penggunaan tebon 

jagung memberikan tambahan beban biaya yang cukup berarti dalam struktur 

produksi. Komponen biaya tetap pada kedua sistem relatif tidak menunjukkan 

perbedaan yang mencolok, sehingga perbedaan total biaya terutama disebabkan 

oleh perubahan biaya variabel. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa formulasi 

pakan menjadi faktor dominan dalam menentukan besarnya biaya produksi usaha 

sapi perah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wang et al., (2024) yang 

menyebutkan bahwa pakan merupakan komponen biaya terbesar dan paling 

responsif terhadap perubahan sistem produksi yang dihasilkan. 

 Komponen biaya tetap terdiri atas kandang, cangkul, celurit, ember, dan 

selang yang memiliki nilai relatif stabil pada kedua sistem pakan. Total biaya tetap 

pada kombinasi hijauan dan konsentrat sebesar Rp236.494, sedangkan pada 

kombinasi dengan tambahan tebon jagung sebesar Rp228.872. Perbedaan nilai 

tersebut tergolong kecil dan tidak memberikan dampak berarti terhadap total biaya 

keseluruhan. Biaya kandang menjadi komponen terbesar dalam biaya tetap, yang 

menunjukkan bahwa investasi sarana produksi merupakan pengeluaran utama 

yang bersifat jangka panjang. Struktur biaya tetap yang relatif seragam 

menunjukkan bahwa perubahan sistem pakan tidak mempengaruhi besarnya 

investasi awal maupun penyusutan peralatan secara berarti. Penelitian Lepa et al., 

(2025) menyatakan bahwa biaya tetap pada usaha sapi perah cenderung stabil 

dalam jangka pendek dan tidak sensitif terhadap perubahan komposisi pakan. 

 Komponen biaya variabel menunjukkan perbedaan yang lebih tinggi 

dibandingkan biaya tetap. Total biaya variabel pada kombinasi hijauan dan 

konsentrat tercatat sebesar Rp3.980.060, sedangkan pada kombinasi hijauan, 

konsentrat, dan tebon jagung mencapai Rp5.165.472. Peningkatan biaya variabel 

terutama dipengaruhi oleh penambahan biaya pakan tebon jagung sebesar 

Rp1.547.436 pada sistem kedua. Penggunaan pakan hijauan dan konsentrat pada 

sistem kedua justru mengalami sedikit penurunan nilai dibandingkan sistem 

pertama, namun penghematan tersebut tidak mampu menutup tambahan biaya 

tebon jagung. Dominasi biaya pakan dalam struktur biaya variabel menunjukkan 
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bahwa efisiensi formulasi ransum sangat menentukan besarnya pengeluaran 

produksi. Hal ini sejalan dengan penelitian Wang et al., (2024) yang menegaskan 

bahwa biaya pakan dapat mencapai lebih dari 60% total biaya produksi usaha sapi 

perah. 

 Proporsi biaya pakan terhadap total biaya menunjukkan bahwa komponen 

tersebut menyumbang bagian terbesar dari keseluruhan pengeluaran usaha. 

Pakan konsentrat pada kombinasi pertama mencapai Rp2.207.520 dan menjadi 

komponen terbesar dalam biaya variabel, sedangkan pada kombinasi kedua 

nilainya menurun menjadi Rp1.984.836. Pakan hijauan juga menunjukkan 

penurunan pada kombinasi kedua, yaitu dari Rp1.607.200 menjadi Rp1.461.400. 

Kehadiran pakan tebon jagung sebagai komponen tambahan menyebabkan total 

biaya variabel meningkat meskipun terjadi penyesuaian pada jenis pakan lainnya. 

Struktur tersebut memperlihatkan bahwa strategi substitusi pakan tidak selalu 

menghasilkan efisiensi biaya apabila bahan tambahan memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi. Penelitian  Meir et al., (2021) menyatakan bahwa substitusi pakan harus 

mempertimbangkan harga bahan, nilai nutrisi, dan dampaknya terhadap biaya 

total. 

 Perbandingan keseluruhan biaya menunjukkan bahwa kombinasi pakan 

hijauan dan konsentrat lebih efisien dari sisi pengeluaran dibandingkan kombinasi 

yang menggunakan tambahan tebon jagung. Selisih total biaya yang cukup besar 

berpotensi mempengaruhi tingkat keuntungan dan kelayakan usaha secara 

keseluruhan. Struktur biaya yang lebih rendah memberikan ruang yang lebih besar 

bagi peternak untuk memperoleh margin keuntungan yang optimal. Efisiensi biaya 

variabel, khususnya pada komponen pakan, menjadi faktor utama dalam 

meningkatkan daya saing usaha peternakan sapi perah. Hasil analisis ini 

menegaskan bahwa pengambilan keputusan terkait formulasi pakan harus 

mempertimbangkan keseimbangan antara kebutuhan nutrisi ternak dan 

kemampuan usaha dalam menekan biaya produksi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Carolina et al., (2021) yang menekankan pentingnya efisiensi biaya 

pakan dalam menjaga keberlanjutan usaha sapi perah. 
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Tabel 5. 2 Penerimaan 

Penerimaan Jumlah 

 

(Pakan 
Hijauan Dan 
Konsentrat) 

(Pakan Hijauan, 
Konsentrat, Dan Tebon 
Jagung) 

Jumlah Ternak 4 5 

Produksi Susu    907  1138 

Harga Jual/Liter  Rp         7,119   Rp                          7,028  

Total 
Penerimaan  Rp  6,460,350   Rp                   7,998,876  

 

 Data pada tabel menunjukkan perbandingan dua kombinasi pakan, yaitu 

pakan hijauan dan konsentrat serta pakan hijauan, konsentrat, dan tebon jagung, 

terhadap jumlah ternak, produksi susu, serta penerimaan usaha. Jumlah ternak 

pada kombinasi pertama tercatat sebanyak 4 ekor, sedangkan pada kombinasi 

kedua sebanyak 5 ekor. Perbedaan tersebut menggambarkan adanya tambahan 

satu ekor ternak pada sistem pakan dengan tebon jagung. Rata-rata kepemilikan 

ternak pada kombinasi kedua lebih tinggi sebesar 25% dibandingkan kombinasi 

pertama. Kondisi tersebut memberikan gambaran bahwa skala usaha pada 

kombinasi kedua relatif lebih besar.  

 Produksi susu pada kombinasi pakan hijauan dan konsentrat mencapai 

907 liter, sedangkan pada kombinasi pakan hijauan, konsentrat, dan tebon jagung 

mencapai 1.138 liter. Selisih produksi sebesar 231 liter menunjukkan adanya 

peningkatan output pada penggunaan tambahan tebon jagung. Rata-rata produksi 

per ekor pada kombinasi pertama sebesar 226,75 liter, sedangkan pada kombinasi 

kedua sebesar 227,6 liter per ekor. Nilai rata-rata tersebut memperlihatkan bahwa 

produktivitas per ekor relatif hampir sama, dengan keunggulan tipis pada 

kombinasi kedua.  

 Harga jual susu pada kombinasi pertama sebesar Rp7.119 per liter, 

sedangkan pada kombinasi kedua sebesar Rp7.028 per liter. Perbedaan harga 

sebesar Rp91 per liter menunjukkan bahwa kombinasi pertama memperoleh harga 

jual sedikit lebih tinggi. Variasi harga tersebut berdasarkan data lapang 

dipengaruhi oleh kualitas susu yang dihasilkan. Meskipun harga pada kombinasi 

kedua lebih rendah, volume produksi yang lebih besar tetap berkontribusi terhadap 

peningkatan total penerimaan. Hubungan antara volume produksi, harga jual, dan 

pendapatan total telah dibahas dalam penelitian ekonomi usaha peternakan yang 

menekankan bahwa keberhasilan pendapatan tergantung pada kemampuan 
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menjaga produksi di atas biaya meskipun ada fluktuasi harga pasar ( Munawarah 

et al., 2024) 

 Total penerimaan pada kombinasi pakan hijauan dan konsentrat tercatat 

sebesar Rp6.460.350, sedangkan pada kombinasi pakan hijauan, konsentrat, dan 

tebon jagung sebesar Rp7.998.876. Selisih penerimaan sebesar Rp1.538.526 

menunjukkan bahwa kombinasi kedua menghasilkan pendapatan lebih tinggi. 

Kenaikan penerimaan tersebut mencapai sekitar 23,8% dibandingkan kombinasi 

pertama. Perbedaan ini terjadi walaupun harga jual per liter pada kombinasi kedua 

lebih rendah. Volume produksi yang lebih besar menjadi faktor dominan dalam 

peningkatan penerimaan. Skala usaha dan total output memberikan kontribusi 

utama terhadap hasil ekonomi yang diperoleh. 

 Perbedaan dua kombinasi pakan memberikan pengaruh yang berbeda 

terhadap kualitas dan kuantitas produksi susu. Pemberian pakan berupa hijauan 

dan konsentrat cenderung menghasilkan kualitas susu yang lebih baik, sedangkan 

pemberian pakan hijauan, konsentrat dan tebon jagung lebih berpengaruh 

terhadap peningkatan kuantitas produksi susu. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Pendong et al., (2024) yang menyata Pemberian ransum yang terdiri 

atas hijauan dan konsentrat cenderung menghasilkan kualitas susu yang lebih 

baik. Hal ini berkaitan dengan keseimbangan nutrisi dalam hijauan yang relatif 

lebih baik dan tingkat kecernaan yang tinggi bagi ternak. Di sisi lain, kombinasi 

pakan berupa hijauan, konsentrat, dan tebon jagung lebih berperan dalam 

meningkatkan jumlah produksi susu. Kondisi tersebut disebabkan oleh tingginya 

kandungan energi pada tebon jagung yang mampu mendorong peningkatan 

volume susu, meskipun kontribusinya terhadap peningkatan kualitas susu tidak 

signifikan (Wawan et al., 2023). Oleh karena itu, ransum hijauan dan konsentrat 

lebih efektif dalam meningkatkan kualitas susu, sedangkan penambahan tebon 

jagung lebih berkontribusi pada peningkatan produksi susu sapi perah. 
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Tabel 5. 3 Pendapatan 

Pendapatan Jumlah 

 Pendapatan (Pakan 
Hijauan Dan Konsentrat) 

Pendapatan (Pakan 
Hijauan, Konsentrat, Dan 

Tebon Jagung) 

Peneriman Rp  6,460,350 Rp                   7,998,876 

Biaya Rp  4,216,554 Rp                   5,394,344 

Total Pendapatan Rp  2,243,797 Rp                   2,604,532 

 

 Berdasarkan analisis usaha ternak, terlihat adanya perbedaan pendapatan 

bersih antara dua kombinasi pakan yang digunakan. Kombinasi pakan hijauan 

serta konsentrat menghasilkan total penerimaan sebesar Rp6.460.350 dengan 

total biaya Rp4.216.554. Selisih antara penerimaan serta biaya tersebut 

menghasilkan pendapatan bersih sebesar Rp2.243.797. Kombinasi pakan 

hijauan, konsentrat, serta tebon jagung menunjukkan total penerimaan yang lebih 

tinggi, yaitu Rp 7.998.876 dengan total biaya Rp5.394.344. Perhitungan tersebut 

menghasilkan pendapatan bersih sebesar Rp2.604.532. Perbedaan nilai 

pendapatan bersih menunjukkan adanya variasi kinerja ekonomi antara kedua 

sistem pakan. 

 Perbandingan pendapatan bersih menunjukkan bahwa penggunaan pakan 

hijauan, konsentrat, serta tebon jagung memberikan hasil ekonomi yang lebih 

besar dibandingkan kombinasi tanpa tebon jagung. Selisih pendapatan bersih 

antara kedua kombinasi mencapai Rp360.735. Nilai tersebut mencerminkan 

adanya tambahan keuntungan pada sistem pakan dengan tebon jagung. 

Peningkatan pendapatan bersih tersebut terjadi meskipun biaya produksi pada 

kombinasi kedua lebih tinggi. Struktur biaya yang meningkat masih mampu ditutupi 

oleh kenaikan penerimaan usaha. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tambahan 

input pakan masih berada pada tingkat yang efisien secara ekonomi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Fauzan et al., (2020) yang menyatakan bahwa 

penambahan jumlah ternak dan peningkatan konsumsi pakan konsentrat hijauan 

secara bersama-sama berkontribusi signifikan terhadap peningkatan pruduksi dan 

pendapatan usaha peternakan ketika diimbangi dengan pengelolaan biaya yang 

baik. 

 Keterkaitan antara pendapatan bersih serta penerimaan usaha dapat 

dijelaskan melalui peningkatan jumlah ternak pada kombinasi pakan dengan tebon 

jagung. Jumlah ternak yang lebih banyak berkontribusi terhadap peningkatan total 

produksi susu. Produksi susu yang lebih besar secara langsung meningkatkan 
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nilai penerimaan usaha meskipun harga jual per liter relatif lebih rendah. Volume 

produksi menjadi faktor utama yang mendorong peningkatan penerimaan. 

Peningkatan penerimaan tersebut kemudian berdampak pada pendapatan bersih 

setelah dikurangi biaya produksi. Hal ini konsisten dengan temuan dalam literatur 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar biaya dalam usaha sapi perah berasal 

dari pakan, dan pengelolaan pakan yang efektif serta peningkatan jumlah ransum 

konsentrat sering kali menghasilkan peningkatan pendapatan usaha ketika 

dikombinasikan dengan hijauan yang cukup (Dida et al., 2024) . 

 Analisis biaya menunjukkan bahwa kombinasi pakan dengan tambahan 

tebon jagung memerlukan pengeluaran yang lebih besar. Biaya produksi pada 

kombinasi kedua mencapai Rp5.394.344, sedangkan kombinasi pertama sebesar 

Rp4.216.554. Kenaikan biaya terutama berkaitan dengan penambahan jenis 

pakan serta jumlah ternak yang dipelihara. Peningkatan biaya tersebut masih 

diimbangi oleh peningkatan penerimaan yang lebih besar. Efisiensi biaya 

tercermin dari kemampuan sistem pakan kedua menghasilkan pendapatan bersih 

yang lebih tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tambahan biaya tidak 

menurunkan kinerja ekonomi usaha. Hal ini sejalan dengan penelitian Fauzan et 

al., (2020) menyatakan bahwa kombinasi pakan yang tepat serta peningkatan 

jumlah ternak secara proporsional dapat meningkatkan keuntungan usaha 

meskipun biaya operasional meningkat. 

 Hasil menunjukkan bahwa kombinasi pakan hijauan, konsentrat, serta 

tebon jagung memberikan keunggulan dalam pendapatan bersih usaha ternak. 

Keunggulan tersebut terutama dipengaruhi oleh peningkatan jumlah ternak serta 

total produksi susu. Produktivitas per ekor yang relatif seragam menyebabkan 

perbedaan pendapatan lebih ditentukan oleh skala usaha. Struktur penerimaan 

yang lebih besar mampu menutup peningkatan biaya produksi. Strategi 

penggunaan pakan tambahan seperti tebon jagung dapat dipertimbangkan dalam 

pengembangan usaha ternak. Pendekatan tersebut berpotensi meningkatkan 

pendapatan bersih melalui optimalisasi produksi serta skala pemeliharaan. 
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Tabel 5. 4 BEP, RC/Rasio dan B/C Ratio 

Uraian 
(Pakan Hijauan dan 

Konsentrat) 

(Pakan Hijauan, 
Konsentrat, dan Tebon 

Jagung) 

BEP Produksi 592 768 

BEP Rupiah  Rp     236,492   Rp                      236,493  

R/C Ratio 1.52 1.49 

B/C Ratio 0.52 0.49 

 Analisis Break Even Point (BEP) menunjukkan bahwa kombinasi pakan 

hijauan dan konsentrat memiliki nilai BEP produksi sebesar 592 liter, sedangkan 

kombinasi pakan hijauan, konsentrat, dan tebon jagung memiliki nilai BEP 

produksi sebesar 768 liter. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem pakan 

dengan tambahan tebon jagung membutuhkan volume produksi susu yang lebih 

tinggi untuk mencapai titik impas usaha. Perbedaan nilai BEP rupiah pada kedua 

sistem pakan relatif tidak berbeda, yaitu sebesar Rp236.492 pada kombinasi 

hijauan dan konsentrat serta Rp236.493 pada kombinasi hijauan, konsentrat, dan 

tebon jagung. Nilai BEP produksi yang lebih tinggi pada kombinasi pakan dengan 

tebon jagung menunjukkan bahwa biaya operasional yang dikeluarkan cenderung 

lebih besar sehingga diperlukan jumlah produksi yang lebih tinggi untuk menutup 

seluruh biaya. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang menyatakan 

bahwa BEP digunakan untuk menentukan volume produksi minimum agar usaha 

tidak mengalami kerugian dan sangat dipengaruhi oleh struktur biaya produksi 

pakan (Priskila et al., 2021). 

 Analisis Revenue Cost Ratio (R/C) menunjukkan nilai 1,52 pada kombinasi 

pakan hijauan dan konsentrat serta 1,49 pada kombinasi pakan hijauan, 

konsentrat, dan tebon jagung. Nilai R/C ratio yang lebih besar dari satu pada kedua 

sistem pakan menunjukkan bahwa usaha peternakan sapi perah layak secara 

finansial untuk dijalankan. Perbedaan nilai R/C ratio tersebut menunjukkan bahwa 

kombinasi pakan hijauan dan konsentrat menghasilkan tingkat efisiensi 

pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan kombinasi pakan dengan tambahan 

tebon jagung. Nilai R/C ratio yang lebih besar mencerminkan bahwa setiap satu 

satuan biaya yang dikeluarkan mampu menghasilkan penerimaan yang lebih tinggi 

pada kombinasi pakan hijauan dan konsentrat. Hasil ini konsisten dengan 

penelitian yang menyebutkan bahwa R/C ratio di atas satu menunjukkan usaha 

ternak layak dikembangkan, sedangkan nilai yang lebih tinggi menunjukkan tingkat 

efisiensi usaha yang lebih baik (Hakim et al., 2021). 
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 Analisis Benefit Cost Ratio (B/C) menunjukkan nilai 0,52 pada kombinasi 

pakan hijauan dan konsentrat, sedangkan nilai B/C ratio pada kombinasi pakan 

hijauan, konsentrat, dan tebon jagung sebesar 0,49. Nilai B/C ratio pada kedua 

kombinasi pakan menunjukkan bahwa usaha masih memberikan manfaat bersih 

terhadap biaya yang dikeluarkan, meskipun tingkat keuntungan relatif lebih tinggi 

pada kombinasi hijauan dan konsentrat. Perbedaan nilai tersebut menunjukkan 

bahwa penggunaan tebon jagung meningkatkan biaya produksi sehingga 

menurunkan rasio manfaat terhadap biaya. Nilai B/C ratio yang lebih rendah pada 

kombinasi tiga pakan mencerminkan bahwa tambahan komponen pakan belum 

mampu meningkatkan manfaat secara proporsional terhadap biaya yang 

dikeluarkan. Temuan ini sesuai dengan studi kelayakan usaha ternak sapi yang 

menyatakan bahwa nilai B/C ratio digunakan untuk menilai tingkat keuntungan 

bersih terhadap total biaya dan menjadi indikator penting dalam pengambilan 

keputusan pengembangan usaha (Rengganis et al., 2025). 

 Variasi jumlah sapi antara kedua kelompok juga mempengaruhi hasil 

ekonomi, karena tiga kombinasi pakan memiliki rata-rata jumlah sapi lebih banyak 

dari pada dua kombinasi pakan. Namun, meskipun memiliki skala ternak lebih 

besar, rasio ekonomi pada tiga kombinasi pakan relatif lebih rendah dibandingkan 

dua kombinasi pakan, yang menegaskan bahwa skala usaha bukan satu-satunya 

penentu efisiensi usaha. Hal ini sejalan dengan kajian ekonomi sapi perah yang 

menegaskan bahwa efisiensi total biaya sangat dipengaruhi oleh komposisi pakan 

dan biaya operasional lainnya selain jumlah ternak yang dimiliki (Utama et al., 

2024) 
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BAB IV 

PENUTUP 

Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

peternak sapi perah di Kecamatan Pujon didominasi oleh usia produktif dengan 

tingkat pendidikan relatif rendah, pengalaman beternak yang cukup lama, serta 

skala usaha kecil dan kepemilikan ternak secara mandiri yang mencerminkan 

usaha bersifat tradisional. Hasil analisis finansial menunjukkan bahwa kedua 

kombinasi pakan, yaitu hijauan dan konsentrat serta hijauan, konsentrat, dan 

tebon jagung, sama-sama layak untuk dijalankan karena memiliki nilai R/C ratio 

lebih dari satu. Namun demikian, kombinasi hijauan dan konsentrat memiliki 

tingkat efisiensi yang lebih tinggi, sedangkan kombinasi dengan tambahan tebon 

jagung mampu menghasilkan penerimaan dan pendapatan yang lebih besar akibat 

peningkatan volume produksi. Di sisi lain, sistem pakan dengan tebon jagung juga 

memerlukan biaya produksi yang lebih tinggi dan membutuhkan volume produksi 

yang lebih besar untuk mencapai titik impas, sehingga pemilihan kombinasi pakan 

perlu disesuaikan dengan tujuan usaha, baik untuk efisiensi maupun peningkatan 

produksi dan pendapatan. 

Saran Penelitian 

 Peternak sapi perah disarankan untuk menggunakan kombinasi pakan 

hijauan dan konsentrat sebagai pilihan utama dalam menjalankan usaha. Hal ini 

dikarenakan kombinasi tersebut terbukti lebih efisien secara finansial, ditunjukkan 

oleh nilai R/C dan B/C ratio yang lebih tinggi serta kebutuhan biaya produksi yang 

lebih rendah dibandingkan kombinasi pakan kedua. Dengan efisiensi biaya yang 

lebih baik, peternak memiliki risiko kerugian yang lebih kecil dan kestabilan usaha 

yang lebih terjamin. Namun, apabila ingin meningkatkan volume produksi dan 

pendapatan, penggunaan kombinasi pakan dengan tambahan tebon jagung dapat 

dipertimbangkan dengan tetap memperhatikan pengelolaan biaya secara optimal. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji strategi peningkatan efisiensi 

pakan tebon jagung serta menganalisis aspek risiko usaha dan berkelanjutan guna 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat. 
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